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BAB V 

                                     PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Penerapan  model 

pembelajaran Active Learning Tipe Card Sort  untuk meningkatkan hasil belajar 

materi pokok transformasi energi di sekitar kita kelas IV SD Negeri 111 Pidoli 

Dolok tahun ajaran 2025/2026 dapat disimpulkan bahwa:   

1. Hasil observasi kegiatan pembelajaran guru dengan menggunakan model 

pembelajaran active learning tipe card sort menunjukkan rata-rata 

peningkatan pada kegiatan pembelajaran guru pada siklus I sebesar 85% 

dengan kriteria baik pada siklus II sebesar 97% dengan kriteria sangat baik. 

Dan hasil observasi aktivitas siswa  hal ini dapat terlihat pada siklus i 

memperoleh rata-rata sebesar 62% dengan kategori  rendah. Dan pada siklus II 

rata-rata 95% dengan kategori sangat baik. Dan terdapat adanya peningkatan 

rata-rata sebesar 33%. 

2. Penerapan model pembelajaran active learning tipe card sort dapat 

meningkatkan hasil pelajar siswa pada pembelajaran materi pokok 

transformasi energi di sekitar kita pada siswa kelas IV SD Negeri 111 Pidoli 

Dolok. Hal ini terbukti  pada siklus I diperoleh rata-rata  66, 81  dengan 

persentase ketuntasan 45% termasuk dalam kategori cukup karena dalam 

model pembelajaran active learning tipe card sort ini siswa kurang mamahami 

karena kegiatan pembelajarannya masih pertama kali digunakan dalam proses 

pembelajaran dan pada siklus II diperoleh rata-rata  82, 27%  dengan 

persentase ketuntasan 86,36% termasuk dalam kategori baik hal ini 

dikarenakan siswa sudah memahami kegiatan pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di SD Negeri 111 

Pidoli Dolok dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Active Learning Tipe 

Card Sort Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Pokok Transformasi Energi 

di Sekitar Kita Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 111 Pidoli Dolok, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 



75 

 
 

 
 

1. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi sarana pendukung demi 

meningkatnya mutu pendidikan untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran 

demi meningkatnya mutu pendidikan disekolah. 

2. Diharapkan kepada guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 

jangan hanya menggunakan metode ceramah saja yang menyebabkan siswa 

menjadi bosan dan mengurangi daya pemahamannya sehingga berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Guru hendaknya dalam pembelajaran dapat 

menerapkan model pembelajaran active learning tipe card sort  sehingga siswa 

aktif dalam mengikuti pelajaran. 

3. Bagi siswa hendaknya mendapatkan cara belajar yang baru sehingga siswa 

akan lebih giat dalam belajar dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 
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LAMPIRAN 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1 

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL  

Nama Penyusun : SITI FATIMAH 

Mata Pelajaran : IPAS 

Materi Pokok  : Transformasi Energi di Sekitar Kita 

Fase/Kelas  : B/4 

Alokasi Waktu : 2x35 menit 
 

B. CAPAIAN DAN TUJUAN 

Elemen capaian       

1. Peserta didik mampu mengenal berbagai sumber energi dan 

transformasi energi di sekitar kita melalui pengamatan langsung 

2. Menjelaskan manfaat energi dan transformasi energi dalam kehidupan 

sehari-hari 

Tujuan pembelajaran  

1. Menjelaskan bahwa energi adalah kemampuan untuk melakukan usaha 

2. Menjelaskan macam-macam transformasi energi di sekitar kita 

3. Mengidentifikasi transformasi energi dalam kehidupan sehari-hari 

4. Mengelompokkan macam-macam transformasi energi  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak 
mulia,bergotong royong, 

 Mandiri ,bernalar kritis dan kreatif 
 
D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber belajar : (Kementrian Pendidikan ,Kebudayaan, Riset, Dan 
Teknologi Republik Indonesia,2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial untuk SD Kelas IV) 

 Media kartu gambar 

E. Model Pembelajaran 

 Active learning  

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

A. Tujuan kegiatan pembelajaran 

 Tujuan pembelajaran Transformasi Energi : 

1. Menjelaskan energi dan transformasi energi di sekitar kita. 

2. Mengidentifikasi ragam transformasi energi pada kehidupan sehari-

hari 

3. Mengelompokkan gambar sesuai denga materi pembelajarannya 

 Tujuan pembelajaran pengenalan tema: 

1. Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema 

pembelajaran sebagai perkenalan 

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan di pelajari di bab 

ini. 

3. Peserta didik membuat rencana belajar 



 
 

 
 

        

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitasyang 
berkaitan dengan tema pembelajaran, mengetahui apa yang ingin dan 

akan di pelajari di bab ini, dan membuat rencana belajar 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaiman yang dimaksut transformasi energi ? 

2. Apakah kalian sudah sarapan tadi pagi? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan pendahuluan 

1. Salam pembuka 

2. Mengkondisikan kelas (berdoa, mengecek kehadiran siswa dan 

menata tempat duduk untuk menertipkan siswa dan membuang 

sampah yang ada di sekitar mereka). 

3. Guru menyampaikan apersepsi, memotivasi dan menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai melalui kegiatan pembelajaran 

Kegiatan Inti 

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi transformasi 

energi di sekitar kita 

2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami. 

3. Guru menerapkan model active learning tipe card sort dalam 

pembelajaran. 

4. Siswa dikelas mendengarkan arahan atau informasi yang diberikan 

guru. 

5. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 

6. Guru membagikan beberapa kartu gambar kepada setiap kelompok. 

7. Siswa diminta mengelompokkan atau mencocokkan kartu gambar pada 

materi yang ada di papan tulis sesuai dengan kategorinya. 

8. Siswa menempelkan hasil sortiran kartu gambar ke depan papan tulis. 

9. Kemudian setiap kelompok mempersentasikan hasil kerjanya dan 

kelompok lainnya diberi kesempatan untuk bertanya atau menanggapi. 

10. Guru memberikan reward kepada kelompok yang terbaik dalam 

mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.  

Kegiatan penutup 

1. Guru melakukan refleksi bersama pesrta didik pada kegiatan yang 



 
 

 
 

sudah di lakukan 

2. Guru dan peserta didik mengambil kesimpulan dari apa yang sudah 

di pelajari hari ini.  

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan doa yang dipimpin 

oleh  salah satu siswa. 

4. ASESMEN PENILAIAN  

 Formatif 
1. Lisan: Tanya jawab selam diskusi 

2. Tertulis :Siswa menuliskan contoh perubahan energi 

 Sumatif 
1. Untuk kerja: Presentasi Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Kisi-Kisi Soal  

 

CP Indikator Soal Ranah 

Kogniti

f 

Jenis 

Soal 

Bentuk 

Tes 

No. 

Buti

r 

Jumlah 

Butir 

1. Menjelaskan 

manfaat energi 

dan transformasi 

energi dalam 

kehidupan sehari-

hari 

2. Menganalisis 

berbagai bentuk 

transformasi 

energi yang terjadi 

dalam kehidupan 

sehari-hari  

Menyebutkan 

bagaimana 

bentuk dan 

jenis 

perubahan 

transformasi 

energi . 

C1  Pilihan 

Bergand

a 

Tertuli

s 

6, 9, 

11, 

13, 

14, 

18, 

20, 

29 

8 

Menjelaskan 

hubungan 

energi pada 

transformasi 

energi. 

C2 Pilihan 

Bergand

a 

Tertuli

s 

3, 

12, 

15, 

16, 

19, 

22, 

24, 

26 

8 

Melaksanaka

n hubungan 

energi kimia 

dan listrik 

dalam 

transformasi 

energi. 

C3 Pilihan 

Bergand

a 

Tertuli

s 

4, 5, 

17, 

23, 

25, 

27 

6 

Menganalisis 

bentuk 

transformasi 

energi dalam 

tubuh 

C4 Pilihan 

Bergand

a 

Tertuli

s 

1, 2, 

7, 

10,  

4 



 
 

 
 

manusia 

setelah 

makan, 

Menganalisis 

penyebab 

penurunan 

energi listrik 

pada  panel 

surya saat 

mendung  

Mengevaluasi 

pernyataan 

tentang 

transformasi 

energi  

C5 Pilihan 

Bergand

a 

Tertuli

s 

8, 

21, 

28, 

30 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  3 Soal Tes Pilihan Ganda 

SOAL PILIHAN GANDA 

MATA PELAJARAN IPAS SD KELAS IV B 

MATERI POKOK TRANSFORMASI ENERGI DI SEKITAR KITA 

 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, 

B, C, atau D  pada jawaban yang kalian anggap benar! 

1. Seorang siswa menyatakan bahwa setelah makan, tubuhnya memiliki energi 

untuk bergerak. Pernyataan ini paling tepat menggambarkan bahwa... 

A. Makanan mengandung energi listrik yang diserap tubuh 

B. Energi kimia dalam makanan diubah menjadi energi gerak 

C. Gerakan tubuh hanya bergantung pada kekuatan otot 

D. Proses makan menghasilkan energi panas yang mendorong gerakan 

2. Dalam cuaca mendung dan minim sinar matahari, sebuah rumah yang 

menggunakan panel surya mengalami penurunan pasokan listrik. Hal ini 

terjadi karena... 

A. Energi panas tidak berubah menjadi energi gerak 

B. Panel surya rusak karena kelebihan panas 

C. Tidak cukup energi panas yang bisa diubah menjadi energi listrik 

D. Sinar matahari tidak dapat diubah menjadi energi kimia 

3. Sebuah kincir angin modern digunakan untuk menghasilkan listrik. Proses yang 

terjadi pada alat tersebut secara berurutan adalah... 

A. Energi gerak → energi panas → energi listrik 

B. Energi angin → energi gerak → energi listrik 

C. Energi kimia → energi cahaya → energi listrik 

D. Energi panas → energi angin → energi gerak 

 

4. Ketika baterai dalam senter habis, senter tidak dapat menyala. Ini menunjukkan 

bahwa... 

A. Energi cahaya berubah menjadi energi listrik 

B. Energi kimia dalam baterai habis sehingga tidak dapat diubah menjadi 

cahaya 

C. Energi listrik mengalir terlalu besar 

D. Baterai tidak dapat menyimpan energi panas 

Nama : .......................................... 

Kelas  :……………………………… .......... 



 
 

 
 

5. Seorang siswa mencoba menyetrika baju menggunakan setrika listrik, tetapi 

kabel tidak dicolokkan ke sumber listrik. Baju tetap dingin karena... 

A. Energi panas dari udara tidak cukup 

B. Energi gerak dari tangan belum cukup 

C. Tidak ada aliran listrik yang mengubah energi menjadi panas 

D. Energi cahaya tidak bisa menghangatkan baju 

 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

  
Perubahan energi listrik menjadi energy gerak terjadi pada benda nomor…. 

A. 1 dan 4 

B. 2 dan 3 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 4 

7. Gambar di bawah ini bisa mengubah energi panas matahari menjadi energi… 

 

 

 

 

 

A. Gerak  

B. Bunyi  

C. Listrik  

D. Kimia 

8. Seorang siswa mengatakan bahwa TV menyala karena energi listrik diubah 

menjadi cahaya dan suara. Pernyataan ini... 

A. Salah, karena TV hanya menghasilkan energi panas 

B. Benar, karena energi listrik bisa berubah menjadi cahaya dan suara 

C. Salah, karena TV tidak memerlukan energi untuk menyala 

D. Benar, karena listrik hanya berubah menjadi energi gerak 

9. Apa bentuk energi awal yang dimiliki makanan sebelum menjadi energi gerak 

dalam tubuh manusia? 

A. Energi panas 

B. Energi listrik 

C. Energi cahaya 

 



 
 

 
 

D. Energi kimia 

 

10. Apa yang terjadi jika kincir angin tidak ditempatkan di daerah berangin? 

A. Energi listrik yang dihasilkan menjadi sangat besar 

B. Energi gerak tidak dapat dihasilkan karena tidak ada energi angin 

C. Kincir akan memutar sendiri menggunakan energi panas 

D. Energi kimia akan menggantikan fungsi angin 

 

11. Senter menyala karena energi kimia diubah menjadi... 

A. Energi gerak 

B. Energi panas 

C. Energi cahaya 

D. Energi angin 

 

12. Ketika panel surya bekerja dengan optimal, proses yang terjadi adalah... 

A. Energi angin → energi gerak 

B. Energi panas → energi kimia 

C. Energi cahaya → energi listrik 

D. Energi gerak → energi panas 

 

13. Energi listrik pada kipas angin di ubah menjadi energi …. 

A. Energi Gerak 

B. Energi Bunyi 

C. Energi Cahaya 

D. Energi Panas 

 

14. Energi dalam baterai senter disebut... 

A. Energi cahaya 

B. Energi panas 

C. Energi listrik 

D. Energi kimia 

 

15. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 
Perubahan energi yang terjadi pada benda diatas yaitu… 

A. Energi listrik → energi gerak 

B. Energi listrik → energi cahaya 



 
 

 
 

C. Energi panas → energi gerak 

D. Energi panas → energi cahaya 

 

16. Apa akibatnya jika tidak ada energi dalam tubuh manusia? 

A. Tubuh menjadi lebih aktif 

B. Tubuh akan terus bergerak 

C. Tubuh tidak dapat melakukan aktivitas 

D. Tubuh akan menjadi lebih ringan 

 

17 Kipas angin tidak akan berputar jika... 

A. Angin terlalu kencang 

B. Tidak ada aliran listrik 

C. Udara di dalam ruangan panas 

D. Motor kipas bekerja terlalu keras 

 

18. Manusia dapat bergerak karena makanan mengandung... 

A. Energi cahaya 

B. Energi angin 

C. Energi kimia 

D. Energi panas 

 

19. Setrika listrik memanaskan baju karena... 

A. Energi gerak berubah menjadi panas 

B. Energi listrik diubah menjadi panas 

C. Energi cahaya diubah menjadi panas 

D. Energi kimia berubah menjadi panas 

 

20. Energi angin yang digunakan oleh turbin angin akan berubah menjadi... 

A. Energi panas 

B. Energi cahaya 

C. Energi listrik 

D. Energi kimia 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SOAL PILIHAN GANDA 

MATA PELAJARAN IPAS SD KELAS IV B 

MATERI POKOK TRANSFORMASI ENERGI DI SEKITAR KITA 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, 

B, C, atau D  pada jawaban yang kalian anggap benar! 

 

1. Sebuah kincir angin modern digunakan untuk menghasilkan listrik. Proses 

yang terjadi pada alat tersebut secara berurutan adalah... 

A. Energi gerak → energi panas → energi listrik 

B. Energi angin → energi gerak → energi listrik 

C. Energi kimia → energi cahaya → energi listrik 

D. Energi panas → energi angin → energi gerak 

 

2. Perhatikan gambar dibawah ini! 

  
Perubahan energi listrik menjadi energy gerak terjadi pada benda 

nomor…. 

A. 1 dan 4 

B. 2 dan 3 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 4 

 

3. Seorang siswa menyatakan bahwa setelah makan, tubuhnya memiliki 

energi untuk bergerak. Pernyataan ini paling tepat menggambarkan 

bahwa... 

A. Makanan mengandung energi listrik yang diserap tubuh 

      B. Energi kimia dalam makanan diubah menjadi energi gerak 

Nama : .......................................... 

Kelas  :……………………………… .......... 



 
 

 
 

C. Gerakan tubuh hanya bergantung pada kekuatan otot 

D. Proses makan menghasilkan energi panas yang mendorong gerakan 

 

4. Seorang siswa mencoba menyetrika baju menggunakan setrika listrik, 

tetapi kabel tidak dicolokkan ke sumber listrik. Baju tetap dingin karena... 

A. Energi panas dari udara tidak cukup 

B. Energi gerak dari tangan belum cukup 

C. Tidak ada aliran listrik yang mengubah energi menjadi panas 

D. Energi cahaya tidak bisa menghangatkan baju 

 

5. Ketika baterai dalam senter habis, senter tidak dapat menyala. Ini 

menunjukkan bahwa... 

A. Energi cahaya berubah menjadi energi listrik 

B. Energi kimia dalam baterai habis sehingga tidak dapat diubah menjadi 

cahaya 

C. Energi listrik mengalir terlalu besar 

D. Baterai tidak dapat menyimpan energi panas 

 

6. Seorang siswa mengatakan bahwa TV menyala karena energi listrik 

diubah menjadi cahaya dan suara. Pernyataan ini... 

A. Salah, karena TV hanya menghasilkan energi panas 

B. Benar, karena energi listrik bisa berubah menjadi cahaya dan suara 

C. Salah, karena TV tidak memerlukan energi untuk menyala 

D. Benar, karena listrik hanya berubah menjadi energi gerak 

 

7.  Apa bentuk energi awal yang dimiliki makanan sebelum menjadi energi 

gerak dalam tubuh manusia? 

A. Energi panas 

B. Energi listrik 

C. Energi cahaya 

D. Energi kimia 

 

8. Mengapa mobil bisa bergerak setelah dinyalakan, sedangkan manusia bisa 

bergerak setelah makan? 

A. Keduanya menggunakan energi listrik yang sama 

B. Keduanya menggunakan energi kimia yang diubah menjadi energi 

gerak 

C. Manusia menggunakan energi cahaya, mobil menggunakan energi 

angin 

D. Mobil menghasilkan energi listrik untuk digerakkan manusia 

 

9. Senter menyala karena energi kimia diubah menjadi... 



 
 

 
 

A. Energi gerak 

B. Energi panas 

C. Energi cahaya 

D. Energi angin 

 

10. Apa yang terjadi jika kincir angin tidak ditempatkan di daerah berangin? 

A. Energi listrik yang dihasilkan menjadi sangat besar 

B. Energi gerak tidak dapat dihasilkan karena tidak ada energi angin 

C. Kincir akan memutar sendiri menggunakan energi panas 

D. Energi kimia akan menggantikan fungsi angin 

 

11. Seorang siswa mengatakan bahwa lampu menyala karena energi panas 

berubah menjadi energi cahaya. Evaluasi terhadap pernyataan tersebut 

adalah… 

A. Benar, karena panas memang dapat menghasilkan cahaya 

B. Salah, karena seharusnya energi listrik yang berubah menjadi cahaya 

C. Benar, karena panas dari kabel dapat menghidupkan lampu 

 D. Salah, karena lampu tidak memerlukan energi untuk menyala 

 

12. Ketika mengamati cara kerja kincir angin, proses transformasi energi yang 

benar secara berurutan adalah… 

A. Energi panas → energi angin → energi gerak 

B. Energi angin → energi gerak → energi listrik 

C. Energi gerak → energi listrik → energi panas 

            D. Energi cahaya → energi panas → energi listrik 

 

13. Saat setrika listrik tidak dicolokkan ke sumber listrik, baju tidak menjadi 

hangat. Hal ini menunjukkan bahwa… 

A. Energi panas dari udara tidak mampu menghangatkan baju 

B. Energi gerak dari tangan belum cukup kuat 

C. Tidak terjadi perubahan energi listrik menjadi energi panas 

 D. Energi cahaya tidak bisa diubah menjadi panas 

 

14. Ketika mengamati cara kerja kincir angin, proses transformasi energi yang 

benar secara berurutan adalah… 

            A. Energi panas → energi angin → energi gerak 

B. Energi angin → energi gerak → energi listrik 

C. Energi gerak → energi listrik → energi panas 

            D. Energi cahaya → energi panas → energi listrik 

 

15. Ketika seorang siswa menyetrika pakaian, ia memastikan kabel sudah 

dicolokkan agar… 



 
 

 
 

A. Energi panas dari tangan bisa digunakan 

B. Energi cahaya berubah menjadi panas 

C. Energi listrik dapat diubah menjadi panas 

D. Energi kimia langsung memanaskan pakaian 

 

16. Seorang guru menyalakan kipas angin di kelas. Proses transformasi energi 

yang terjadi adalah… 

A. Energi listrik diubah menjadi energi cahaya 

B. Energi angin diubah menjadi energi listrik 

C. Energi listrik diubah menjadi energi gerak 

D. Energi panas diubah menjadi energi kimia 

 

17. Saat setrika listrik tidak dicolokkan ke sumber listrik, baju tidak menjadi 

hangat. Hal ini menunjukkan bahwa… 

A. Energi panas dari udara tidak mampu menghangatkan baju 

B. Energi gerak dari tangan belum cukup kuat 

C. Tidak terjadi perubahan energi listrik menjadi energi panas 

      D. Energi cahaya tidak bisa diubah menjadi panas 

 

18. Seorang siswa berpendapat bahwa senter menyala karena energi listrik 

langsung menghasilkan cahaya tanpa melalui baterai. Evaluasi yang tepat 

terhadap pendapat tersebut adalah… 

A. Benar, karena senter tidak memerlukan baterai 

B. Salah, karena baterai menyimpan energi kimia yang diubah menjadi 

listrik 

C. Benar, karena energi cahaya tidak butuh penyimpanan 

D. Salah, karena baterai hanya menyimpan energi panas 

 

19. Ketika lampu dinyalakan, terjadi transformasi energi dari… 

A. Energi kimia menjadi energi cahaya 

B. Energi listrik menjadi energi cahaya 

C. Energi cahaya menjadi energi listrik 

D. Energi gerak menjadi energi listrik 

20. Dalam keadaan hujan dan mendung, seorang siswa mengamati panel surya 

di rumahnya tidak bekerja optimal. Untuk mengatasi hal ini, solusi yang 

sesuai dengan konsep energi adalah… 

A. Menunggu hujan reda agar panel menyerap panas lebih banyak 

      B. Mengganti panel surya dengan kipas angin listrik 

      C. Menggunakan sumber energi cadangan seperti baterai 

      D. Memasang lampu untuk menambah pencahayaan panel surya 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 4 Kunci Jawaban 

KUNCI JAWABAN  

 

1. B   11. C 

2. C   12. C 

3. B   13. A 

4. B   14. D 

5. C   15. B 

6. C   16. C 

7. C   17. B 

8. B   18. C 

9. D   19. B 

10. B   20. C 

 

 

KUNCI JAWABAN 

 

1. B   11. B 

2. C   12. B 

3. B   13. C 

4. C   14. B 

5. B   15. C 

6. B   16. C 

7. D   17. C 

8. B   18. B 

9. C   19. B 

10. B   20. C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Hasil Uji Validasi 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 Hasil Uji Realibilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 Daya Beda Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Tingkat Kesukaran Soal 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I Dan II 

 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

KKTP 

Nilai 

SiklusI Siklus II Keterangan 

1 AA 75 50 90 Tuntas 

2 AZ 75 60 90 Tuntas 

3 AP 75 60 85 Tuntas 

4 ABW 75 80 80 Tuntas 

5 AK 75 90 90 Tuntas 

6 AP 75 50 60 Tidak Tuntas 

7 D 75 60 90 Tuntas 

8 FRL 75 40 85 Tuntas 

9 FHL 75 60 90 Tuntas 

10 FFL 75 80 80 Tuntas 

11 HMS 75 50 75 Tuntas 

12 KG 75 60 65 Tidak Tuntas 

13 MAH 75 80 85 Tuntas 

14 MRB 75 80 75 Tuntas 

15 MS 75 90 95 Tuntas 

16 NZ 75 80 85 Tuntas 

17 NA 75 60 60 Tidak Tuntas 

18 NN 75 40 95 Tuntas 

19 NS 75 80 80 Tuntas 

20 PN 75 90 90 Tuntas 

21 RN 75 50 75 Tuntas 

22 STN 75 80 90 Tuntas 

Jumlah 1.470 1.810 Tuntas 

Rata-rata 66, 81 82, 27 Tuntas 

Tidak Tuntas 55% 13, 63% Tidak Tuntas 

Tuntas 45% 86, 36% Tuntas 

Sumber: Hasil belajar peserta didik  

Analisis Data Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Siklus  Persentase Ketuntasan  Rata-

rata Tuntas  Tidak  Tuntas  

Siklus I      10 siswa (45%)  12 siswa (55%) 66, 81% 

Siklus II 19 siswa (86,36%)  3 siswa ( 13,63%) 82, 27% 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Lembar Observasi Aktivitas Guru  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11  Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 Validasi Soal 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 14 Dokumentasi  

   

   

 
 

 

 

 

 

                                            

                                                                                 

 



 
 

 
 

   

   

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 Gambaran Umum Sekolah 

Fropil SD Negeri 111 Pidoli Dolok 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah SD Negeri 111 Pidoli Dolok 

NPSN 10207984 

Jenjang Pendidikan SD 

Status Sekolah Negeri 

Alamat Sekolah Jalan Nusantara II 

Kode Pos 22915 

Desa/Kelurahan Pidoli Dolok 

Kecamatan Panyabungan Kota 

Kabupaten/Kota Mandailing Natal 

Provinsi Sumatera Utara 

Negara Indonesia 

Tanggal Berdiri 1 Januari 1970 

Akreditasi B 

Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

Waktu Penyelenggaraan Pagi/6 Hari 

Nama Kepala Sekolah Janewar, M.Pd 

Jumlah Pendidik 21 

Jumlah Peserta Didik 253 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Guru dan Karyawan 

No Nama Guru Keterangan Status Pendidikan 

Terakhir 

1 JN, M.Pd Kepala sekolah PNS S2 

2 RL, S.Pd Guru kelas I A PNS S1 

3 FM, S.Pd Guru kelas I B P3K S1 

4 M, S.Pd Guru kelas II A PNS S1 

5 M, S.Pd Guru kelas II B PNS S1 

6 IH, S.Pd Guru kelas III A PNS S1 

7 RY, S.Pd Guru kelas III B P3K S1 

8 SY, S.Pd Guru kelas IV A PNS S1 

9 ES, S.Pd Guru kelas IV B PNS S1 

10 KH, S.Pd Guru kelas V PNS S1 

11 AI, S.Pd Guru kelas VI A Honor Komite S1 

12 MS, S.Pd Guru kelas VI P3K S1 

13 ML, S.Pd Guru PAI PNS S1 

14 SL, S.Pd Guru PAI P3K S1 

15 DS, S.Pd Guru SBM P3K S1 

16 JR, S.Pd Guru B.Inggris Honor TKS S1 

17 SA, S.Pd Guru PAI P3K S1 

18 ANA, S.Pd Guru SBK P3K S1 

19 DS, S.Pd Guru Olahraga P3K S1 

20 SA, S.Pd Guru Olahraga P3K S1 

21 ANS Guru TIK Honor Komite SMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Jumlah Siswa 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah siswa 

1 I A 10 10 20 

2 I B 5 10 15 

3 II A 10 10 20 

4 II B 10 12 22 

5 III A 13 8 21 

6 III B 14 12 26 

7 IV A 13 10 23 

8 IV B 11 11 22 

9 V 13 13 26 

10 VI A 14 15 29 

11 VI B 14 15 29 

Jumlah 127 126 253 

 

Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 111 Pidoli Dolok 

No Nama Saran dan 
Prasarana 

Jumlah Keterangan 

1 Kelas 1 2 Ada 

2 Kelas II 2 Ada 

3 Kelas III 2 Ada 

4 Kelas IV 2 Ada 

5 Kelass V 1 Ada 

6 Kelas VI 2 Ada 

7 Perpustakaan 1 Ada 

8 Kantor 1 Ada 

9 Proktor 1 Ada 

10 Kantin 3 Ada 

11 Lapangan Olahraga 1 Ada 

12 Parkir 1 Ada 

13 Tempat Sampah 11 Ada 

14 Kamar Mandi 1 Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16  Surat izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 Surat Balasan  Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 Daftar Riwayat Hidup 

BIODATA PENULIS 

A. Identitas Diri 

Nama    : Siti Fatimah 

Tempat/ Tgl. Lahir : Pidoli Lombang, 12 November 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Pekerjaan              : Mahasiswa 

Anak ke    : 1 dari 4 bersaudara 

Alamat    : Pidoli Lombang 

Email    : sitifatimah93157@gmail.com 

No HP   : 082161499968 

Judul skripsi :Penerapan Model Pembelajaran Active Learning 

Tipe Card Sort  Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Materi Pokok Transformasi Energi di Sekitar Kita  

Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 111 Pidoli Dolok. 

B. ORANG TUA  

Nama Ayah             : Imran 

Pekerjaan   : Petani 

Nama Ibu   : Nur Aini 

Pekerjaan   : Petani  

 

C. Riwayat Pendidikan 

SD   : SD Negeri 089 Pidoli Lombang 

MTS   : MTs Musthafawiyah 

MA   : MA Musthafawiyah 

Perguruan Tinggi : STAIN MADINA 
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